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ABSTRACT 

 
Pengaruh Ban Karet Bekas Pada Sifat Mekanik Beton Terhadap Kuat Lentur Dengan 

Material Dari Wanokaka Sumba Barat NTT 

Oktafianus Puta Awang 1, Nawir Rasidi 2, Dipa Supriyanti 

3 Program Studi Teknik Sipil,Fakultas Teknik 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

Email : oktafianusputawang16@gmail.com 

Di era pembangunan saat ini beton bukanlah hal yang umum dalam dunia 

konstruksi.Hal ini karena beton merupakan komponen dasar dari konstruksi bangunan dan 

infrastruktur. Penggunaan komponen beton dalam konstruksi digunakan karena harganya yang 

cukup murah jika harus menggunakan baja sebagai komponen konstruksi, namun peningkatan 

penggunaannya tidak diimbangi dengan ketersediaan bahan baku.Penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Ban Karet Bekas Terhadap Sifat Mekanik Beton Terhadap Kuat Lentur Dengan 

Material Dari Wanokaka Sumba Barat NTT” ini bertujuan untuk memanfaatkan material yang 

tidak terpakai dengan mengurangi penggunaan material sebagai komponen konstruksi. 

Penelitian ini digunakan benda uji silinder dan balok dengan memanfaatkan ban karet 

bekas sebagai bahan tambahan beton. Nilai perbandingan kuat tekan antara 0% dan 10% adalah 

12,70 Mpa dan 16,61 Mpa, sedangkan kuat tarik pada variasi 10% bernilai 1,75 Mpa 

dibandingkan 1,58 Mpa pada variasi 0%. Sedangkan hasil uji kuat lentur memiliki selisih 

sebesar 49,0968% antara hasil analitik dan eksperimen. 

 
Kata kunci : Balok Beton, Ban Karet Bekas, Material Wanokaka

mailto:oktafianusputawang16@gmail.com


 

 

 
1.1 Latar Belakang 



BAB I  

PENDAHULUAN

Dari bahaya bahaya ban bekas bagi manusia dan lingkungan terdapat sisi positifnya yaitu 

tahan terhadap air, memiliki kestabilan yang cukup, ketahanan yang tinggi, dan memiliki 

tingkat kelenturan yang baik serta karet dengan getaran bersifat menyerap.Penggunaan ban 

bekas sebagai bahan dasar pengganti agregat kasar dengan campuran beton normal dalam 

dunia konstruksi. 

Hal ini dikarenakan beton merupakan komponen dasar dari konstruksi dan prasarana 

sarana dan prasarana. Penggunaan komponen beton dalam konstruksi digunakan karena 

harganya yang cukup murah dan beton memiliki kuat tekan yang tinggi. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan limbah karet yang difungsikan sebagai 

pengganti agregat kasar (kerikil) untuk digunakan sebagai komponen dalam campuran beton 

beserta pasir (agregat halus) dan semen,dimana penelitian ini dilakukan pengujian kuat tekan, 

tarik belah dan beton lentur dengan penambahan ban karet bekas pada tingkat 0%, 5%, 10%, 

15%, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ban Karet 

Bekas Pada Sifat Mekanik Beton Terhadap Kuat Lentur Dengan Material Dari 

Wanokaka Sumba Barat NTT”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Mengingat Pentingnya penggunaan ban karet sebagai pengganti agregat kasar, maka 

rumusan masalahnya adalah 

1.bagaimana pengaruh pengganti ban karet sebagai pengganti krikil pada beton kuat? 

2.bagaimana pengaruh substitusi ban karet sebagai pengganti kerikil terhadap kuat tarik beton? 

3. bagaimana pengaruh substitusi ban karet sebagai pengganti kerikil terhadap kuat lentur beton 

 

 
 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Supaya mengetahui pengaruh pengganti ban karet bekas sebagai pengganti krikil terhadap 

kekuatan beton 



2. Supaya mengetahui pengaruh substitusi ban karet bekas sebagai pengganti kerikil 

terhadap kuat tarik beton? 

3.Supaya mengetahui pengaruh ban karet bekas sebagai pengganti kerikil beton yang 

lentur? 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan peneliti menggunakan komponen 

tambahan yaitu ban karet bekas 

2. Sebagai salah satu contoh pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga menambah 

wawasan dengan menggunakan komponen tambahan yaitu ban karet bekas 

3. Sebagai masukan bagi masyarakat dan pemerintah daerah agar dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam pembuatan beton..
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